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 سسم الله  اللهلمحن اللهلمحيم

Ketetapan Allah subhanahu wa ta’ala 

 

Segala puji hanya bagi Allah, shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada 

baginda Rasulullah, dan aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah dengan 

sebenarnya selain Allah yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi -Nya dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba dan utusan -Nya.. Amma Ba’du: 

Sesungguhnya wajib bagi seorang hamba untuk merenungi ayat-ayat Allah Subhanhu Wa 

Ta’ala yang menunjukkan tentang kesempurnaan kudrat -Nya agar dirinya terdorong 

mengagungkan Allah dengan sebenar-benar pengagungan dan memuliakan -Nya dengan 

sebenarnya. Allah Subhanhu Wa Ta’ala berifrman: 

ُ ُ�نْ َ�يكَُونُ  ﴿ دى  الله  عاىل :
َ
قُوَ  ل ََ نْ 

َ
ةَاللهدَ شَيًْاى أ

َ
الله أ ََ ُُ نذ مْمُ

َ
ى أ ََ مّ  )82(�س:  ﴾نذ

Sesungguhnya perintah -Nya apabila Dia menghendaki sesuatu  hanyalah berkata 

kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia”. (Qs. Yasin: 82). 

َصَذ  ﴿ دى  الله  عاىل :  ب بذىْْ
َْ َ ََ رَ ك   نَاللهحذ

م
مْمُيىَ نذو

َ
 )50(اللهلقَم:  ﴾نَمَى أ

 

Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata. (QS. Al-Qomar: 50). 

�مىتك  ﴿ دى  الله  عاىل : وذ
ْْ َىنَاللهتُ مَ يَىمَةذ نَاللهلسم قذ

ْ
ى بَبتَْتُُ  يوََْ  اللهل ياا ةمُْ جَذ

َ ْ
رْةذُذ نَاللهر

نَمَى دَرَةُنالله الله مَ حَقم دَ

ُ�ونَ  ى �شُْذ مَ  مَ
َ
ََاَىل بنَْىيَُ  نَ ُْ ذِ ذ  ي ذَ  )67(اللهلزمم:  ﴾ َذيَ

 

Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang  semestinya padahal 

bumi seluruhnya dalam genggaman -Nya pada  hari kiamat dan langit digulung dengan tangan 

kanan -Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan . (QS. Al-

Zumar: 67). 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab shahihnya dari Abdullah, yaitu Abdullah 

bin Mas’ud berkata: Seorang pendeta Nashrani mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam  dan 
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berkata: Wahai Muhammad kita mendapatkan bahwa Allah Subhanhu Wa Ta’ala menjadikan 

seluruh langit pada satu jari dan seluruh bumi pada satu jari, pohon-pohonan pada satu jari, air 

dan tanah pada satu jari dan seluruh makhluk yang lain pada satu jari dan Allah Subhanhu Wa 

Ta’ala berfirman: Akulah Raja, maka Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam  tertawa sehingga tampak 

gigi-gigi gerham beliau membenarkan apa yang diucapkan oleh pendeta tersebut, kemudian beliau 

Shallallahu Alaihi Wa Sallam  membaca sebuah firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 

�مىتك ﴿ دى  الله  عاىل : وذ
ْْ َىنَاللهتُ مَ يَىمَةذ نَاللهلسم قذ

ْ
ى بَبتَْتُُ  يوََْ  اللهل ياا ةمُْ جَذ

َ ْ
رْةذُذ نَاللهر

نَمَى دَرَةُنالله الله مَ حَقم دَ

ُ�ونَ  ى �شُْذ مَ  مَ
َ
ََاَىل بنَْىيَُ  نَ ُْ ذِ ذ  ي ذَ ) 67 (اللهلزمم: ﴾َذيَ

Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang  semestinya padahal 

bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada  hari kiamat dan langit digulung dengan tangan 

kanan -Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan . (QS. Al-

Zumar: 67). 0F

1 

Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan kesempurnaan kudratnya adalah penciptaan langit 

dan bumi, gunung-gunung dan hewan-hewan dalam enam masa, dan jika Allah menghendakinya 

Dia mampu menciptakannya dalam sekejap mata, namun semua itu tidak dilakukan -Nya untuk 

mewujudkan hikmat yang tinggi. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:  

غُوبب ﴿دى  الله  عاىل : 
ن لّ َِى مذ يمى ب نَمَى مَسم

َ
تمةذ َ ذْ ذِ  ى  ََ ةمَْ نَمَى بيَِْهَُ

َ ْ
ىنَاللهتذ نَاللهر ََ  ﴾نَلقََرْ نَلقََِْى اللهلسم

 )38(ق: 

Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa  yang ada antara 

keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. (QS. Qaf: 38) 

 Di antara tanda kesempurnaan kudrat Allah Subhanahu Wa Ta’ala adalah bahwa Dia 

menciptakan Adam dari saripati tanah, kemudian menjadikan keturunannya dari saripati air yang 

hina, yang memancar dari tulang sulbi dan tulang dada lalu ditempatkan pada wadah yang kuat, 

tempat yang tidak ditersentuh sinar matahari dan angin, panas dan dingin, pada tiga lapis 

kegelapan, kegelapan di dalam perut, kegelapan rahim dan kegelapan lapisan, selama empat 

puluh hari sebagai air, kemudian segumpal darah dalam masa yang sama, kemudian dalam masa 

yang sama menjadi segumpal daging. Kemudian jika hari-harinya telah sempurna, yaitu sekitar 

                                                
1 Al-Bukhari no: 4811 dan Muslim no: 2786 
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empat bulan, maka Allah Subhanhu Wa Ta’ala mengutus seorang malaikat yang bertugas 

mengurusi janin, lalu meniupkan ruh padanya sehingga dia berubah wujud menjadi seorang 

manusia, padahal sebelumnya dia adalah benda beku. Maha Tinggi Allah sebagai Pencipta yang 

terbaik. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:  

�ب  ﴿ دى  الله  عاىل : لةَب مّن طذ
ََ ُْ ن  سسَىنَ مذ ذ

ْ
�ب  نَلَقَرْ نَلَقَِْى اللهلإ كذ

ذِ دمََاللهةب مم  
فَةا ْْ ُّ  ُُ َُمم نَلَقَِْى  َُمم جَاَلَِْى

ى آنَمَ  ُُ نَلقْا يىَ
ْ
سشَأ
َ
َُمم أ ى  اَ ْ

َ
ظَىَ  َ اذ

ْ
ى ككََسَوْيىَ اللهل ظَىما تْغَةَ عذ َُ

ْ اَلَقَةَ مُتْغَةا كَلَلَقَِْى اللهل
ْ
فَةَ عَلَقَةا كَلَلَقَِْى اللهل ْْ اللهطّ

ىَلذقذ�َ 
ْ
حْسَنُ اللهل

َ
 )14- 12 (اللهلؤمِون: ﴾َ�تبََىةََ  الله مُ أ

 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu  saripati (berasal) dari 

tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 

(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami 

jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) 

lain. Maka Maha Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. (QS. Al-Mu’minun: 12-14). 

 Di antara bukti kesempurnaan kekuasaan Allah  adalah bahwa Dia menciptakan Isa alaihis 

salam dari ibu tanpa bapak, dan Allah memberikan kemampuan baginya untuk berbicara pada 

saat bayi. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:  

ُ ُ�ن َ�يكَُونُ ﴿دى  الله  عاىل : 
َ
ن عمَُاللهبب مذمم دَىَ  ل قَُ  مذ

 ذ آدََ  نَلَ
لَ ََ ِرَ الله ذ مَ يَ  عذ  (آ  ﴾نذنم مَلََ  عذ

 )59عَماللهن: 

Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 

menciptakan Adam dari tanah kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), 

maka jadilah dia. (QS. Ali Imron: 59). 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 

ّ�ى﴿دى  الله  عاىل :  ى كمَذ
ذِ شَيًْا ًْ قَرْ جذ

لُُ  دَىلوُالله يىَ مَمَْ�مُ لَ ذَ ْ
َ
 بذ ذ دَوْمَهَى َ

ِْ عَ
َ
بوُ ذ  كأَ

َ
َِ هَىةُننَ مَى كَنَ أ نْ

ُ
يىَ أ

يّى ذِ بغَذ مّ
ُ
ِْ أ ووْب نَمَى كَيَ َْ  

َ
بذيّى اللهمْمَأ ََ هْرذ  ََ

ْ ذِ اللهل مُ مَن كَنَ 
َُ يَُ�لّ ْ ذ دَىلوُالله مَيْ

َِ
شَىةتَْ نذ

َ
 مَبرُْ الله مذ  كأَ

ّّ
ىَ  نذ
دَ

ذِيّى
ذِ يَ

تَىبَ نجََاَلَ كذ
ْ
َ اللهل ذّ ُِ حَيّى آعىَ كَ ذ مَى دُمْ  ذ نَاللهلزم

ََ مَ ذّ بذىل ى ََ نْ
َ
ُِ  نَأ نَ مَى مُِ َْ

َ
اَ أ ذِ مُبَىةَ

   ﴾نجََاَلَ
Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya berkata:  

"Hai Maryam, sesungguhnya  kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai saudara 

perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali 
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bukanlah seorang pezina", maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: 

"Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?". Berkata Isa: 

"Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku 

seorang nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia 

memerintahkan kepadaku (mendirikan) salat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup; (QS. 

Maryam: 27-31). 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menyebutkan di dalam banyak ayat-ayat -Nya di dalam Al-Qur’an yang 

menjelaskan tentang kudrat -Nya yang menghidupkan orang yang sudah mati di dunia ini. 

 Di antara bukti kesemprunaan kudrat Allah Subhanahu Wa Ta’ala adalah kisah Bani Isro’il  

pada saat mereka berkata kepada Nabi mereka bahwa mereka tidak akan beriman sehingga 

mereka melihat Allah secara nyata maka Allah Subhanahu Wa Ta’ala  menghukum mereka dan 

mereka disambar oleh petir yang mengakibatkan mereka terkapar mati, lalu Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala membangkitkan mereka setelah kematian itu. Tentang kisah ini, Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

berkata kepada kaum Bani Isra’il:  

يتُمْ ﴿دى  الله  عاىل: 
َ
قَةُ نَأ ىعذ مَ عُْ�مُ اللهل ََ نَ

َ
َِ حَ م يمََا الله مَ جَهْمَ ا كأَ َ نَ ل ن يؤّْمذ

َْ دلُتُْمْ يىَ مُونَ لَ نَُذ
ََاْرذ مَوْعذُ�مْ لاََلمُ�مْ �شَْكُمُننَ  عَِظُمُننَ  ََاَلَِْىُ�م مّن   )56، 55 (اللهْقم : ﴾َُمم 

 

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak  akan beriman kepadamu 

sebelum kami melihat Allah dengan  terang",karena itu kamu disambar halilintar, sedang  kamu 

menyaksikannya. Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu bersyukur. 

(QS. Al-Baqarah: 55-56). 

Di antara bukti ksempurnaan kudrat Allah Subhanhu Wa Ta’ala adalah kisah seorang lelaki 

yang melewati sebuah negeri yang temboknya telah roboh tertutupi atapnya dan bangunan-

bangunan yang ada pada negeri tersebut sudah roboh, pepohonannya sudah mengering,  sehingga 

sangat mustahil jika bangunan dan penduduk akan kembali ramai seperti semula, maka Allah 

Subhanhu Wa Ta’ala memperlihatkan sebuah tanda kekuasaan -Nya sebagai bukti atas kudrat -

Nya, maka Allah Subhanhu Wa Ta’ala mematikannya selama seratus tahun, dan orang ini hanya 

membawa himar dan makanan. Maka himar itupun mati, persendiannya sudah becerai berai, 

tulangnya sudah hancur lebur, namun hanya makanan dan minuman yang tetap tidak berubah, 

berkurang baik dari sisi rasa, warna dan bau, selama seratus tahun terik sinar matahari 

memanasinya, angin silih berganti menyentuhnya, kemudian Allah Azza Wa Jalla membangkitkan 

lelaki tersebut dan memperlihatkan keadaan himarnya. Dia memandang kepada tulang-belulang 
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yang telah tercerai berai di atas bumi saling terangkai kembali, setiap tulang kembali pada 

posisinya semula, kemudian Allah membungkusnya dengan daging, tentang hal ini Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:  

ََاْرَ مَوْعذهَى  ﴿دى  الله  عاىل :  ُذ الله ّ  ذَ ََ يْذَ  هَ
ُُ  َ مّ

َ
هَى دَىَ  َ  عُمُنشذ

َ ََ َ�ةك  َ نَىنذ  دمََْ�ةب نَخذ
َ ََ ي مَمم  ذ

م
نْ كَر

َ
أ

 
َ
ىيظُمْ نذل

ََ ب كَ ًةََ  َِ مذ ذلْ
م
ََ يوَْ ب دَىَ  بَ  ْ اْ ََ نْ 

َ
ى أ ُِ يوَْما ذلْ

َْ َِ دَىَ   ذلْ
َْ ََاَلَُ  دَىَ  َ�مْ  َُمم  ََ ب  ًةََ  مَىعَُ  الله ّ مذ

َ
كأَ

َُمم  هَى  ُ ذِ َُ يشُ ظَى ذ مَيْ  اللهلاذ
َ
 للِّمىوذ نَاللهيظُمْ نذل

َِ آيةَا اَلَ َْ َ ىةذَ  نَطذ
َ  حذ

َ
 لمَْ يَ سََِمْ  نَاللهيظُمْ نذل

َِ
اللهبذ َِ نَلََ طَاَىمذ

يمك  وب دَرذ ّ شَْ ُِ  
َ ََ نم الله م 

َ
عْلَمُ أ

َ
ُ دَىَ  أ

َ
َ ل ى عََِ�م مَ ى كلََ اَ ْ

َ
 )259 (اللهْقم : ﴾يَْ�سُوهَى َ

 

Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui  suatu negeri yang 

(temboknya) telah roboh menutupi atapnya  .Dia berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan 

kembali negeri ini  setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun  ،kemudian 

menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapa lama  kamu tinggal di sini?" Ia menjawab: 

"Saya telah tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah berfirman: "Sebenarnya  kamu telah 

tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi 

berubah; dan  lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang  belulang); Kami akan 

menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi  manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang 

keledai itu ،kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging". 

Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) dia pun 

berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah: 259). 

 Dia antara bukti kudrat Allah adalah apa yang disebutkan di dalam kisah Ibrahim Al-Khalil 

ketika dia meminta kepada Tuhannya untuk memperlihatkan kepadanya bagaimanakah cara Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala menghidupkan makhluk yang telah mati, maka Allah menyuruhnya untuk 

mengambil empat ekor burung, lalu dia memotong-motongnya lalu potongan-potongan burung-

burung tersebut diletakkan pada gunung-gunung yang ada di sekitarnya, dan di setiap gunung 

terdapat bagian tertentu dari burung-burung yang tercerai berai tersebut, kemudian Ibrahim 

mamanggil burung-burung tersebut. Maka pada saat itu, semua bagian-bagian yang tercerai berai 

tadi menyatu kembali, kemudian burung-burung tersebut datang kepada Ibrahim dengan berjalan, 

tidak terbang. Dan tentang perkara ini Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:  
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م ﴿دى  الله  عاىل:  ذِ ََ ْْ َ
ّ
ن ِ ََ نَلََ�ذ ن دَىَ  بَ نَلمَْ عؤُْمذ

َ
ََ دَىَ  أ وْ ََ ْ يْذَ  اللهل

ُ
َ َُ يذ مَيْ ةذ

َ
يمُ ةبَّ أ ىَ  نذبمَْاللههذ

َْ دَ نَُذ
 َِ عذيَِ

ْ
َُمم اللهدْمُهُنم يأَ الله   ب مِّهُْنم جُزْوا

ّ جَبَ ُِ  
َ ََ َُمم اللهجْاَْ    َِ ْ َِ صُْهُنم نذ

نْذ كَ
مْ ةْلَاَةا مّنَ اللهل

َ
َْ أ ذْ دَىَ  كَلُ

دلَْ
يمك  �زك حَكذ  اللهَ  عَزذ

نم
َ
اْياى نَاللهعْلَمْ أ  )260 (اللهْقم : ﴾َْ

 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku  ،perlihatkanlah padaku bagaimana 

Engkau menghidupkan orang mati". Allah berfirman:"Belum yakinkah kamu?". Ibrahim menjawab: 

"Aku telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)". Allah berfirman: 

"(Kalau  demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cingcanglah semuanya olehmu. (Allah 

berfirman): "Lalu letakkan di atas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu kemudian 

panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu  dengan segera". Dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana . (QS. Al-Baqarah: 260). 

 Semua contoh-contoh ini, yaitu kudrat Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk menghidupkan 

orang yang sudah mati di dunia sebagai bukti akan kekuasaan Allah untuk membangkitkan semua 

makhluk pada hari kiamat. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:  

هْوَنُ عَليَْ ذ ﴿دى  الله  عاىل: 
َ
ُُ نهَُوَ أ يرُ َُمم ياُذ لَقَْ 

ْ
 اللهل
ُ
برَْأ ََ ي  ذ

م
 )27 (اللهلمن : ﴾نهَُوَ اللهر

 

Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian  mengembalikan 

(menghidupkan) nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi -Nya. (QS. 

Al-Rum: 27). 

رَ ب ﴿دى  الله  عاىل:   مََِفْسب نَاللهحذ
م
ََاْلُُ�مْ نذو  

َ
ى نَلقُُْ�مْ نَو  )28 (لقَىن: ﴾مم

Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan 

hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. (QS. Luqman: 28). 

يمك ﴿دى  الله  عاىل:  وب دَرذ ّ شَْ ُِ  
َ ََ دمَْبُ نذنم اللهَ  

َ
نْ هُوَ أ

َ
َصَذ أ َْ ذ اللهْْ

َ ََ ىعَةذ نذوم  مْمُ اللهلسم
َ
 )77 (اللهطن : ﴾نَمَى أ

 

Tidaklah kejadian kiamat itu, melainkan  seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al-Nahl: 77). 

Maha Suci Allah Tuhan Yang Maha Agung dan Maha Kuasa, tidak ada seorangpun yang mampu 

mengalahkan -Nya. Allah Subhanahu Wa Ta’ala  berfirman: 
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الله﴿دى  الله  عاىل:  يما ى دَرذ اَ ةمْذ نذيمُ  كَنَ عَلذي
َ ْ
ذِ اللهر  

َ
ىنَاللهتذ نَو ََ ذِ اللهلسم وب  ن شَْ ُُ مذ زَ ذَ اُْ ذِ  ﴾نَمَى كَنَ اللهُ  

 )44(كىطم: 
 

Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di  langit maupun di bumi. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. (QS. Fathir: 44). 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, semoga shalawat dan salam tetap tercurahkan 

kepada Nabi kita Muhammad dan kepada keluarga, shahabat serta seluruh pengikut beliau. 

 
 

 
 


